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RINGKASAN 

AHMAD AKBAR IKWAL NUL YAKIN “Produk Turunan Tanaman 

Nanas Queen Di Agrowisata Nanas Prabumulih Kecamatan Prabumulih Timur 

Kota Prabumulih”. (Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan PURI 

PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Produk-produk Turunan apa saja 

dari tanaman nanas queen dan Berapa besar pendapatan dari produk hasil 

penggolahan tanaman nanas queen di Agrowisata Nanas Prabumulih. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. 

Responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 15 orang yang terdiri dari 1 orang 

pemilik Agrowisata Nanas, 7 Orang Karyawan Agrowisata dan 7 Orang Ibu-Ibu 

UMKM Karya Muda. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang 

digunakan (editing, coding, dan tabulating). Analisis Data dengan menggunakan 

pendekatan Kualitiatif. Hasil penelitian menunjukkan 1) Produk Turunan yang 

dihasilkan dari tanaman nanas Queen Di Agrowisata Nanas Prabumulih adalah 

Keripik Nanas, Wajik Nanas, Selai Nanas dan Serat Daun Nanas. 2) Pendapatan 

yang dihasilakan dari produk turunan tanaman nanas queen di Agrowisata Nanas 

Prabumulih yaitu sebesar Rp Rp 2.492.151/Tahun Keripik Nanas, Rp 

10.050.875/Tahun Selai Nanas, Rp 19.742.875/Tahun Wajik Nanas dan Rp 

35.393.875 Serat Daun Nanas dengan Total Pendapatan yang di hasilkan yaitu 

sebesar Rp 61.618.102/Tahun. 
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SUMMARY 

AHMAD AKBAR IKWAL NUL YAKIN “Derivative Products of Queen 

Pineapple Plants at Agrowisata Nanas Prabumulih, Prabumulih Timur Subdistrict, 

Prabumulih City” (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI 

ARDINA NINGRUM). 

This study aims to identify the derivative products made from Queen 

pineapple plants and to determine the income generated from these processed 

products at Agrowisata Nanas Prabumulih. The research employed a purposive 

sampling method, with a total of 15 respondents consisting of one owner of 

Agrowisata Nanas, seven employees, and seven women from the Karya Muda 

MSME group. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and processed using editing, coding, and tabulating techniques. A 

qualitative approach was used for data analysis. The results of the study show that 

the derivative products produced from Queen pineapple at Agrowisata Nanas 

Prabumulih include pineapple chips, pineapple wajik (a traditional sweet), 

pineapple jam, and pineapple leaf fiber. The annual income generated from these 

products is IDR 2.492.151 from pineapple chips, IDR 10.050.875 from pineapple 

jam, IDR 19.742.875 from pineapple wajik, and IDR 35.393.875 from pineapple 

leaf fiber, resulting in a total annual income of IDR 61.618.102. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara besar yang terdiri dari puluhan ribu pulau dan 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Negara ini dikenal sebagai 

negara maritim karena wilayahnya yang dikelilingi perairan, serta sebagai negara 

agraris di mana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator utama untuk mengukur tingkat 

keberhasilan perekonomian suatu negara, yang dapat dilihat melalui peningkatan 

output masyarakat. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga mencerminkan sejauh 

mana kegiatan ekonomi dalam suatu periode menghasilkan pendapatan bagi 

masyarakat.  

Upaya pembangunan yang dilakukan di berbagai sektor telah memberikan 

dampak positif terhadap kemajuan di seluruh wilayah Indonesia, dari Sabang 

sampai Merauke. Peningkatan ini tidak hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah, tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat. Kekayaan alam 

Indonesia, keanekaragaman hayati, peninggalan sejarah, serta tradisi seni dan 

budaya, menjadi sumber daya penting yang perlu dioptimalkan untuk mendukung 

pertumbuhan sektor pariwisata. Pengelolaan yang efektif diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan negara sekaligus memperbaiki taraf hidup masyarakat 

(Ahmar, 2012). 

Saat ini, strategi pembangunan yang diutamakan pemerintah adalah 

optimalisasi sumber daya dan peningkatan efisiensi di sektor pertanian. Salah satu 

fokus utamanya adalah pengembangan komoditas hortikultura di subsektor 

tanaman pangan. Keberhasilan program ini ditandai dengan meningkatnya 

kesejahteraan petani dan keluarganya. Potensi untuk pengembangan hortikultura, 

terutama buah-buahan, masih sangat besar mengingat luasnya lahan kering yang 

belum dimanfaatkan. Permintaan terhadap buah-buahan lokal maupun nasional 

juga terus meningkat.
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Menurut Artanti (2004), tanaman hortikultura sangat diminati karena dapat 

dijual langsung maupun diolah menjadi berbagai produk, sehingga meningkatkan 

nilai tambah. Selain itu, tanaman hortikultura juga berkontribusi besar terhadap 

pendapatan nasional. Data dari Dirjen Hortikultura (2014) menunjukkan bahwa 

kontribusi sektor hortikultura (buah dan sayuran) terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) terus mengalami pertumbuhan. Pada 2009, nilai PDB hortikultura buah 

tercatat sebesar Rp 132,01 triliun dan naik menjadi Rp 153,69 triliun pada 2014, 

dengan pertumbuhan rata-rata 5,63%. Sementara itu, PDB dari hortikultura sayuran 

meningkat dari Rp 56,82 triliun pada 2009 menjadi Rp 73,78 triliun pada 2014, 

dengan pertumbuhan sekitar 9,86%. Sektor hortikultura buah memberikan 

kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ini. 

Buah-buahan merupakan salah satu komoditas pertanian utama di Indonesia. 

Produksi buah nasional mengalami peningkatan setiap tahunnya, dengan berbagai 

jenis buah yang ada baik musiman maupun sepanjang tahun. Hampir semua daerah 

di Indonesia memiliki buah unggulannya masing-masing. Buah-buahan dikenal 

kaya akan vitamin, mineral, dan serat yang bermanfaat bagi kesehatan, namun 

sifatnya yang mudah rusak (perishable) membuat masa simpannya pendek. Tanpa 

penanganan yang tepat, buah yang dipanen dapat mengalami perubahan fisiologis, 

fisik, kimia, atau terkontaminasi parasit dan mikroba, yang menyebabkan 

kerusakan dan pembusukan. Di Indonesia, tingkat kehilangan hasil buah-buahan 

cukup tinggi, yaitu antara 25–40%. 

Salah satu buah yang digemari masyarakat Indonesia adalah nanas. Tanaman 

ini banyak dibudidayakan di wilayah tropis dan subtropis. Berdasarkan kondisi 

agroklimat, Indonesia sangat potensial untuk pengembangan budidaya nanas karena 

didukung oleh iklim yang sesuai serta ketersediaan lahan yang masih luas, terutama 

di daerah-daerah yang belum dimanfaatkan optimal. Dengan potensi tersebut, 

Indonesia memiliki peluang besar untuk memenuhi kebutuhan nanas di pasar 

domestik maupun global. Selain itu, peluang pengembangan nanas juga terbuka 

baik dalam bentuk buah segar maupun produk olahan, untuk memenuhi permintaan 

pasar dalam negeri dan ekspor (Kementerian Riset dan Teknologi, 2000). 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Nanas di Wilayah Sumatera Selatan pada  

Tahun 2017 

No Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

OKU  

OKI  

Muara Enim  

Lahat  

Musi Rawas  

Musi Banyuasin  

Banyuasin  

OKU Selatan  

OKU Timur  

Ogan Ilir  

Empat Lawang  

PALI  

Musi Rawas Utara  

Palembang  

Prabumulih  

Pagar Alam  

Lubuk Linggau  

45,40 

122,26 

3.330,33 

1,42 

169,07 

13,80 

237,33 

0,00 

1,90 

13.095,57 

330,00 

577,98 

957,00 

247,00 

1.101,64 

0,00 

30,00 

3.342,00 

8.080,00 

156.843,00 

104,00 

28.703,00 

540,00 

13.851,00 

0,00 

178,00 

816.106,00 

27,00 

3.540,00 

134,00 

32,00 

59.229,00 

0,00 

3,00 

Total 20.296,70 1.090.712,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada Tahun 2018 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa Kota Prabumulih menduduki peringkat 

ketiga sebagai daerah penghasil nanas terbesar di Sumatera Selatan, dengan luas 

lahan mencapai 1.101,64 hektar dan total produksi sebesar 59.229 ton. Samadi 

(2014) menyebutkan bahwa sentra produksi nanas utama di Indonesia meliputi 

wilayah Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Selatan, Jambi, Riau, dan Sulawesi 

Selatan. Sementara itu, menurut Indriyati (2007), Sumatera Selatan tercatat sebagai 

sentra produksi nanas terbesar kedua di Indonesia, sekaligus menjadi sentra utama 

produksi nanas di Pulau Sumatera, dengan total produksi mencapai 179.465 ton 

pada tahun 2005. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 

2015, tanaman nanas memiliki luas panen terbesar, mencapai 12.368.520 pohon, 

serta produktivitas tertinggi kedua setelah pisang, dengan jumlah produksi sebesar 

579.899 kuintal. 

Di Sumatera Selatan, varietas nanas yang banyak dibudidayakan adalah Nanas 

Prabumulih. Nanas jenis ini termasuk varietas queen, dengan ciri berbentuk 

kerucut, berat rata-rata 1.204,43 gram, panjang buah sekitar 44,14 cm, diameter 
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17,5 cm, rasio panjang terhadap diameter sebesar 1,79, kandungan jus sebesar 

60,5%, total padatan terlarut sebesar 15,25%, serta kadar vitamin C yang cukup 

tinggi, yaitu 42,53 mg/gr. Kandungan total padatan terlarut dan vitamin C pada 

Nanas Prabumulih lebih tinggi dibandingkan dengan nanas dari Subang, Bogor, dan 

Kediri. Daging buahnya memiliki warna kemerahan yang cerah dan cita rasa yang 

manis. 

Kota Prabumulih dikenal luas sebagai salah satu daerah utama penghasil nanas, 

sehingga mendapat julukan "Kota Nanas". Budidaya nanas oleh masyarakat 

setempat berperan penting dalam menjaga keberlanjutan ekonomi keluarga dalam 

jangka panjang. Nanas sendiri merupakan salah satu komoditas hortikultura, 

khususnya dari kelompok buah-buahan, yang berkontribusi dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat, terutama vitamin dan mineral penting yang mendukung 

peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk pembangunan ekonomi. 

Pengembangan agrowisata menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan 

pendapatan petani kecil dan masyarakat pedesaan, sekaligus membuka peluang 

baru untuk peningkatan kesejahteraan. Melihat perkembangan saat ini, agrowisata 

terus berkembang dengan tujuan melestarikan lingkungan dan memanfaatkan 

sumber daya lahan pertanian secara optimal. Perkebunan kini menjadi salah satu 

sektor ekonomi potensial yang dapat digarap untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Sumantra, 2015). 

Pengembangan Agrowisata juga berkontribusi dalam memperkuat 

perekonomian petani, dengan menjadikan mereka sebagai penyedia bahan baku. 

Selain meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, agrowisata mendorong 

modernisasi sistem pertanian dari yang tradisional menjadi lebih maju. Peningkatan 

sektor agrowisata ini juga penting untuk mengurangi tingkat pengangguran dengan 

memperluas lapangan kerja, terutama di sektor pertanian, dan membantu program 

pengentasan kemiskinan. Saragih (2002) menekankan bahwa strategi pembangunan 

pertanian di Indonesia mempertimbangkan hubungan erat antara sektor pertanian 

dan industri melalui pendekatan agrowisata. 
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Tresnawati (2010) menyatakan bahwa agrowisata bertujuan menciptakan nilai 

tambah bagi komoditas pertanian melalui pengolahan produk menjadi barang 

setengah jadi maupun barang jadi, dengan memanfaatkan bahan baku dari hasil 

pertanian. Aktivitas pengolahan produk pertanian termasuk dalam bagian dari 

kegiatan agrowisata. Salah satu contoh penerapan agroindustri ini adalah 

pengolahan tanaman nanas varietas queen menjadi keripik nanas serta pembuatan 

benang dari serat daun nanas. 

Pengolahan hasil pertanian merupakan salah satu upaya penting untuk 

memperpanjang masa simpan buah. Selain itu, pengolahan membantu 

meningkatkan keberagaman produk pangan dan mengurangi kehilangan hasil 

panen. Banyak tanaman buah memiliki sifat musiman, sehingga pada masa panen 

produksi sangat melimpah, namun di luar musim panen ketersediaannya menjadi 

langka. Kondisi ini menyebabkan harga buah pada musim panen turun drastis, 

bahkan kadang-kadang tidak memiliki nilai ekonomi sama sekali. 

Kelompok Tani Karya Muda, yang diketuai oleh Siska Antoni kini melakukan 

penanaman bibit nanas di Agrowisata Nanas, Kelurahan Karang Jaya, Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih. Penanaman nanas ini dilakukan secara 

bertahap, dengan target tahun ini menyelesaikan penanaman di lahan seluas 5 

hektare. Siska Antoni, yang juga peraih Young Ambassador Agri Culture 

Kementerian Pertanian RI, menjelaskan bahwa bibit nanas yang digunakan berasal 

dari produksi sendiri di agrowisata nanas. Selain untuk kebutuhan penanaman, bibit 

yang bersertifikasi ini juga dijual. Ada tiga jenis bibit yang ditawarkan: bibit tunas 

buah seharga Rp500, bibit tunas batang seharga Rp1.300, dan bibit mahkota 

seharga Rp1.700.  

Untuk setiap hektare lahan penanaman, diperlukan empat pekerja. Saat ini, 

lahan agrowisata nanas yang monokultur mencapai 12 hektare, dengan total lahan 

yang dikelola oleh kelompok tani mencapai 40-45 hektare. Nanas menjadi ikon 

Kota Prabumulih dan budidayanya terus dikembangkan karena banyak manfaatnya. 

Buah nanas bisa dikonsumsi segar maupun diolah menjadi berbagai produk seperti 

minuman, sirup, dan cake. Selain itu, daun nanas dapat digunakan sebagai bahan 

dasar kain dan kerajinan lainnya. 
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Adapun produksi nanas di tiap Kecamatan di Kota Prabumulih dapat dilihat pada 

Tabel 2, sebagai berikut: 

Tabel 2. Produksi nanas di tiap Kecamatan di Kota Prabumulih, pada Tahun  

2017 

No Kecamatan 
Produksi Nanas 

(Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

Prabumulih Timur  

Prabumulih Selatan  

Prabumulih Barat  

Prabumulih Utara  

Cambai  

300 

1,000 

500 

500 

500 

Total 2,800 

Sumber : Dinas pertanian Kota Prabumulih pada Tahun 2018 

Berdasarkan Tabel 2 produksi nanas terbanyak di Kota Prabumulih yaitu di 

Kecamatan Prabumulih Selatan dengan menghasilkan produksi sebanyak 1,000 ton. 

Sedangkaan produksi nanas paling sedikit yaitu di Kecamatan Prabumulih Timur 

dengan menghasilkan produksi sebanyak 300 ton. Namun, walaupun hasil produksi 

yang didapatkan tidak sebesar dengan daerah lain yang ada di Kota Prabumulih. 

Dengan adanya Kelompok Tani nanas maka nanas hasil produksi dapat dioalah 

menjadi olahan turunan nanas yang berupa keripik, serat daun nanas, dll. Hal ini 

juga dimanfaatkan kelompok tani setempat untuk menjadikan perkebunan nanas 

tersebut menjadi Agrowisata Nanas.Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Produk Turunan Tanaman Nanas 

Queen Di Agrowisata Nanas Prabumulih Kecamatan Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Produk-produk turunan apa saja dari tanaman nanas queen yang dihasilkan  

di Agrowisata Nanas Prabumulih? 

2. Berapa besar pendapatan yang didapat dari produk turunan tanaman nanas 

queen di Agrowisata Nanas Prabumulih? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan Produk Turunan dari tanaman nanas queen yang 

dihasilakan di Agrowisata nanas Prabumulih. 

2. Menghitung besarnya pendapatan yang didapat dari hasil pengolahan nanas 

queen di Agrowisata nanas Prabumulih. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai berbagai produk turunan dari tanaman 

nanas queen yang dihasilkan di Agrowisata Nanas Prabumulih, sehingga 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan produk olahan nanas di masa 

depan. 

2. Memberikan gambaran mengenai besarnya pendapatan dari pengolahan 

produk turunan nanas queen di Agrowisata Nanas Prabumulih, yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam pengembangan 

usaha. 
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